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Abstract 

This study presents several correlations between community activity and the level of Ni 

metal content around Kendari Bay was analyzed using atomic absorption spectroscopy 

(AAS) instrumentation. The 5 different location points were chosen based on the number 

of community activities. Furthermore, each sample was taken as much as 1 liter as far 

as ± 100 m from the coastline then analyzed using the AAS instrument. The results 

showed that there was a relationship between community activities and the high content 

of Ni metal which accumulated in the seawater of Kendari Bay. The Ni metal content 

obtained varied of T1<T4<T3<T2>T5, namely 0.047; 0.052; 0.063; 0.068; 0.073, 

respectively. Based on the quality standard, the Ni content in seawater is 0.05 mg/L 

refers to the Ministry of Environment so that at T2, T3, T4, and T5 are exceeded the 

threshold. It is due to the high community activities so that the probability of Ni metal 

value also increases from waste disposal. Based on this study, it provides the latest 

information in 2020 regarding areas of Ni metal contamination due to community 

activities and also for the community not to consume fish obtained from Kendari Bay. 

Keywords:  Kendari bay, metal, AAS, nickel, population. 

 

Abstrak (Indonesian) 

Studi ini menyajikan beberapa korelasi antara aktivitas masyarakat dengan kadar logam 

Nikel (Ni) di sekitar Teluk Kendari yang dianalisis menggunakan instrumentasi 

spektroskopi serapan atom (SSA). 5 titik lokasi berbeda dipilih berdasarkan jumlah 

kegiatan masyarakat. Selanjutnya setiap sampel diambil sebanyak 1 liter sejauh ± 100 m 

dari garis pantai dan dianalisis menggunakan instrumen SSA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara aktivitas masyarakat dengan tingginya 

kandungan logam Ni yang terakumulasi di perairan laut Teluk Kendari. Kadar logam Ni 

yang diperoleh bervariasi masing-masing T1<T4<T3<T2>T5, yaitu 0,047; 0,052; 0,063; 

0,068; 0,073. Berdasarkan baku mutu, kadar Ni dalam air laut adalah 0,05 mg/L 

mengacu pada Peraturan KLH sehingga pada T2, T3, T4, dan T5 sudah melebihi 

ambang batas. Hal ini dikarenakan aktivitas masyarakat yang tinggi sehingga 

kemungkinan nilai logam Ni juga meningkat dari pembuangan limbah. Berdasarkan 

kajian ini memberikan informasi terkini ditahun 2020 mengenai kawasan pencemaran 

logam Ni akibat aktivitas masyarakat agar tidak mengkonsumsi ikan yang diperoleh dari 

perairan Teluk Kendari. 

Kata Kunci: Teluk, Kendari, logam, AAS.Nikel, Penduduk. 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah perairan merupakan suatu wilayah yang 

dinamis dan identik dengan tempat berkumpulnya 

masa air (Anggraeni dkk., 2015; Kartika dkk., 2020). 

Hal ini tentu didasari oleh keberadaan siklus hidrologi 

alam yang selalu bersirkulasi dan tidak pernah 
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berhenti dari atmosfer bumi (Suntana, 2018). Ketika 

terjadi proses presipitasi, air hujan akan turun dan 

mengalir membawa beberapa unsur-unsur kimia yang 

bermanfaat atau dapat membawa bencana bagi umat 

manusia (Sunarsa, 2018). Aliran air ini akan kembali 

menuju ke laut untuk melanjutkan siklus hidrologi 

dengan membawa beberapa unsur kimia terlarut yang 

akan terakumulasi di perairan (Soegianto, 2019). 

Tidak heran bahwa beberapa zat-zat pencemar baik 

dari limbah domestik dan industri juga terbawa 

melalui aliran sungai atau drainase perkotaan menuju 

ke wilayah laut/teluk. Hal ini jelas akan menimbulkan 

pencemaran lingkungan dan efek racun bagi biota 

makhluk hidup lainnya (Awal dkk., 2015; Ningsih, 

2018). Akibat adanya logam berat dalam perairan 

dapat mengakibatkan kerusakan dan kematian pada 

biota laut bila secara terus menerus terakumulasi 

dengan logam berat (Teheni dkk., 2016). 

 

Terkhusus di Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) 

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki kandungan unsur logam berlimpah di Dunia 

yang dibuktikan dengan banyaknya perusahaan 

tambang nikel (Ni) yang tersebar diberbagai wilayah 

Kabupaten di Sultra (Muzakkar dkk., 2019; Nurdin 

dkk., 2016; Nurdin dkk., 2016; Nurhidayani dkk., 

2017). Selain itu didukung juga dengan maraknya 

aktivitas masyarakat terkait kegiatan hiburan dan 

industri memungkinkan tingkat pencemaran logam 

renik semakin meningkat (Fiskanita dkk., 2018). 

Tentu kondisi ini juga akan berdampak pada 

persebaran unsur logam di Sultra baik yang dapat 

ditemukan di daerah pesisir maupun daratan sehingga 

memungkinkan tingginya pencemaran logam berat 

terakumulasi dalam bentuk sedimen atau ion-ion 

terlarut dalam air (Haryadi, 2016; Mandasari dkk., 

2019). Diperparah lagi ketika memasuki musim 

penghujan daerah Sultra selalu mengalami banjir 

kiriman dari wilayah pegunungan akibat kegiatan 

pertambangan, pembukaan lahan kelapa sawit, dan 

perkebunan. Tentu seiring dengan bertambahnya 

waktu peningkatan pencemaran ini juga terus 

meningkat (Hidayat, 2015). 

 

 

 

Beberapa cara telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk mengatasi banjir selain mengungsikan para 

masyarakat yang tinggal dibantaran sungai-sungai 

besar juga dibuat beberapa bendungan untuk 

mengurangi debet aliran sungai (DAS) (Pua dkk., 

2019; Purwanto dkk., 2017). Aliran air di Sultra 

melalui beberapa sungai besar yang tersebar di empat 

kabupaten dan sebagian besar bermuara ke pesisir 

Gambar 1. Denah lokasi titik pengambilan sampel di 

perairan Teluk Kendari 
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timur Perairan Kendari dan Laut Banda. Sungai-

sungai tersebut antara lain adalah Sungai Lasolo, 

Sungai Roraya, Sungai Sampolawa, Sungai Wandasa, 

Sungai Kabangka Balano dan Sungai Laeya.  

 

 
Gambar 2. Diagram alir kajian analisis kualitas air 

perairan teluk kendari 

 

Aliran sungai-sungai tersebut melintasi berbagai 

kawasan, antara lain kawasan permukiman, pertanian 

dan industri/pertambangan, sehingga banyak 

membawa lumpur/sedimen dan kontaminan yang 

bersifat toksik ke Perairan Teluk Kendari (Lesmana 

dkk., 2019; Sentosa dan Satria, 2015). Logam berat 

yang terakumulasi di perairan dapat mengkontaminasi 

manusia melalui rantai makanan. Logam berat dalam 

kadar yang rendah dibutuhkan oleh organisme 

perairan, namun dalam kadar tinggi yang melebih 

nilai ambang batas dapat bersifat racun dan 

mengganggu kesehatan (Hananingtyas, 2017; Ketaren 

dkk., 2019). 

Logam berat merupakan  salah satu bahan kimia 

beracun yang dapat memasuki ekosistem bahari dan 

seringkali memasuki rantai makanan dan berpengaruh 

pada hewan-hewan, serta dari waktu ke waktu dapat 

berpindah-pindah dari sumbernya (Mariwy dkk., 

2020; Tanasale dkk., 2018). Keberadaan perairan 

pesisir sebagai penampungan terakhir bagi sungai 

yang bermuara dan membawa limbah, baik yang 

berasal dari industri maupun rumah tangga, sangat 

membahayakan bagi masyarakat yang bertempat 

tinggal di sekitarnya, utamanya masyarakat yang 

mengkonsumsi hasil laut yang telah terkontaminasi 

logam berat (Galib dkk., 2017; Triantoro dkk., 2018).  

 

Tabel 1. Lokasi dan titik pengambilan sampel di 

perairan Teluk Kendari 

Titik Lokasi 
Lintang 

Selatan 
Bujur Timur 

T1 
Pesisir Pantai 

Nambo 
4

o 
0’5.16”S 122

o
37’12.31”T 

T2 

Pelabuhan 

Perikanan 

Samudera 

3
o
58

’
55.46”S 122

o
34’20.89”T 

T3 

Wisata 

Agribisnis 

Kendari 

3
o
59’22.67”S 122

o
32’36.68”T 

T4 
Kendari 

Beach 
3

o
58’26.72”S 122

o
32’16.80”T 

T5 

Pelabuhan 

Nusantara 

Kendari 

3
o
58’26.72”S 122

o
35’5.32”T 

 
Dengan demikian pentingnya wilayah perairan 

untuk terus dikaji kualitas airnya agar tidak 

mengalami dampak pencemaran lingkungan yang 

serius untuk kedepannya. Sehingga dalam penelitian 

ini, telah dikaji hubungan aktivitas keramaian 

kegiatan masyarakat terhadap tingginya kandungan 

logam Ni yang terakumulasi dalam air laut Teluk 

Kendari, dengan harapan bahwa memberikan 

informasi terkini terkait wilayah pencemaran 

lingkungan akibat akumulasi logam berat dan juga 

bagi masyarakat agar tidak mengkonsumsi ikan yang 

diperoleh dari Teluk Kendari. 

 

METODOLOGI 

Titik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini pengambilan sampel 

dilakukan di perairan Teluk Kendari, yang diambil 

berdasarkan 5 titik lokasi berbeda seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

 

Penyiapan Sampel 

Sampel air sebanyak 1 Liter diambil berdasarkan 

setiap titik yang ditentukan di perairan Teluk Kendari 

dengan kriteria yang ditetapkan (SNI 6964.8:2015) 

sejauh ± 100  meter dari  garis  pantai  yang  bertujuan 

agar data yang diperoleh benar-benar valid untuk 

melihat kondisi akumulasi kandungan logam berat di 

Teluk Kendari. Selanjutnya sampel air dipreparasi 

untuk penyiapan analisis kadar Ni skala laboratorium 

yakni dengan cara sampel air masing-masing diambil 

Pelaksanaan 

penelitian 

Tingginya aktivitas 

Masyarakat 

Pengambilan sampel 

air laut ±100 m dari 

garis pantai 

Analisis kandungan logam 

Nikel (Ni) menggunakan 

instrumen SSA 

Persebaran pencemaran logam 

Ni di Teluk Kendari 

Baku mutu 

KLH No. 51 Tahun 2004 

Hubungan 

Aktivitas 

Masyarakat 

dengan tingkat 

pencemaran 

logam Ni 
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sebanyak 500 mL dan dimasukkan dalam wadah 

beaker kemudian diteteskan sebanyak 5 tetes larutan 

HNO3 pekat dan panaskan diatas hotplate dengan 

suhu 100°C selama 10 menit. Setelah sampel telah 

dingin selanjutnya masuk ketahap penentuan 

konsentrasi menggunakan instrmentasi SSA pada 

panjang gelombang Ni 232,0 nm (SNI 6989.18:2009). 

Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persebaran Logam Nikel 

Pentingnya mengetahui persebaran kandungan 

logam nikel (Ni) karena beberapa zat-zat pencemar 

baik dari limbah domestik dan industri terbawa 

melalui aliran sungai dan drainase perkotaan 

terakumulasi di Teluk Kendari. Berdasarkan 

penelitian Fiskanita dkk. (2018) bahwa wilayah 

perairan air laut sangat mudah tercemar oleh logam-

logam berat. Sebelum dilakukannya analisis 

menggunakan instrumentasi SSA, sampel diambil 

menggunakan botol ukuran 1 Liter dengan 5 titik 

lokasi berbeda yaitu (T1) Pelabuhan Perikanan 

Samudera (T2) Wisata Agribisnis Kendari (T3) 

Masjid Al-Alam (T4) Kendari Beach (T5) Pelabuhan 

Nusantara Kendari (Tabel 1). Pengambilan sampel 

berjarak ±100 dari garis pantai dengan kedalaman 1 

meter yang diambil dengan waktu bersamaan di pagi 

hari bertujuan agar data yang diperoleh benar-benar 

valid untuk melihat kondisi akumulasi kandungan 

logam berat di Teluk Kendari. 

Hasil analisis logam nikel 
Dalam preparasi larutan, sampel disaring 

menggunakan kertas saring Whatmann ukuran 150 

mm yang bertujuan untuk menghilangkan zat-zat 

pengotor di dalam larutan sampel, sebab di dalam 

sampel masih banyak zat-zat yang kemungkinan akan 

mengganggu nilai dari identifikasi kandungan Ni. 

Selanjutnya sampel diberikan sedikit larutan asam 

encer berupa HNO3, H2O2 dan amnium hidroksida 

yang bertujuan untuk melarutkan analit logam dan 

menghilangkan zat-zat pengganggu yang terdapat 

dalam sampel air (Nugraheni dkk., 2018). Hasil 

analisis SSA dari air laut Teluk Kendari dapat dilihat 

pada Tabel 2. Hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa 

kandungan logam nikel di perairan Teluk Kendari 

pada tiap titik sangat bervariasi. Jika dibandingkan 

dengan nilai baku mutu berdasarkan KLH  No.  51  

Tahun  2004  (KLH, 2018) dengan batas maksimum 

kandungan logam terlarut Ni sebesar 0,05 mg/L untuk 

biota laut menunjukkan bahwa perairan Teluk 

Kendari pada titik T1 < 0,047 mg/L masih dibawah 

batas maksimum  sedangkan, T2 > 0,068 mg/L, T3 > 

0,063 mg/L, T4 > 0,052 mg/L dan T5 < 0,073 mg/L 

telah melebihi ambang batas yang ditetapkan. 

Walaupun T1 kurang dari 0,05 mg/L hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi juga mulai mengalami 

pencemaran. Sedangkan jika dibandingkan dengan 

baku mutu untuk pemanfaatan wisata bahari kondisi 

ini tidak tergolong dalam melebihi ambang batas 

yakni dengan standar yang ditetapkan yaitu 0,075 

mg/L. Ini menunjukkan bahwa perairan Teluk 

Kendari sudah melebihi baku mutu KLH untuk biota 

laut dikategorikan tercemar ringan karena hasil 

analisis dengan baku mutu menunjukkan nilai yang 

tidak terlalu signifikan dalam rentang 0,045< 0,050< 

0,075 mg/L. Sedangkan baku mutu untuk wisata 

bahari masih sesuai dengan baku mutu KLH dan 

dikategorikan belum tercemar dalam kisaran 0,045< 

0,075 mg/L.  

 

 

Berdasarkan kategori pencemaran biota laut tentu 

hal tersebut tidak sesuai untuk kehidupan organisme 

perairan. Logam berat di perairan dapat menimbulkan 

efek toksik jika keberadaannya telah melebihi nilai 

ambang batas sehingga akan berdampak langsung 

pada organisme akuatik, ekosistem perairan juga 

secara tidak langsung berdampak kepada kesehatan 

manusia dalam pemanfaatan hasil laut disekitaran 

wilayah tersebut (Ramlia dan Djalla, 2018). Sifat 

logam berat yang sulit terurai sehingga mudah 

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Ni di Perairan Teluk Kendari 

Titik Lokasi Sampel 
Baku Mutu 

Biota Laut 

Baku Mutu 

Wisata Bahari 

Parameter 

Satuan 
Hasil 

Pengukuran 

T1 
Pelabuhan Perikanan 

Samudera 

0,05 0,075 

mg/L 0,047 

T2 
Wisata Agribisnis 

Kendari 
mg/L 0,068 

T3 Masjid Al-Alam mg/L 0,063 

T4 Kendari Beach mg/L 0,052 

T5 
Pelabuhan Nusantara 

Kendari 
mg/L 0,073 

 



Dwiprayogo Wibowo dkk. Indo. J. Chem. Res., 8(2),144-150, 2020 

 

DOI: 10.30598//ijcr.2020.8-dwi  148   

 

terakumulasi dalam lingkungan perairan juga pada 

beberapa kasus, dapat menyebabkan kematian baik itu 

kepada organisme, ekosistem ataupun manusia (Wali, 

2020). Selain itu, keracunan logam berat biasanya 

disebabkan kebiasaan memakan makanan yang 

berasal dari laut misalnya ikan, kepiting dan tiram 

yang sudah terkontaminasi akibat cemaran logam 

berat di perairan. Tingginya kandungan logam Ni jika 

terlarut dalam badan perairan pada konsentrasi 

tertentu akan berubah fungsi menjadi toksik bagi 

kehidupan perairan dan manusia yang mengkonsumsi 

hasil laut tersebut. 

Pemetaan persebaran kandungan logam Ni di 

perairan Teluk Kendari 

Pemetaan persebaran kandungan logam Ni di 

perairan Teluk Kendari (Gambar 3) menunjukkan 

bahwa faktor sedimentasi dan aktivitas masyarakat 

mempengaruhi persebaran kandungan logam dalam 

Teluk Kendari. Berdasarkan penelitian Fiskanita dkk. 

(2018) jarak 5-10 meter dari lokasi pengambilan 

sampel air tidak terlalu signifikan terhadap kenaikan 

konsentrasi logam yang dianalisis yaitu berkisar 

±0,005 mg/L. Kegiatan aktivitas masyarakat di T1 

tidak terlalu padat jika dibandingkan dengan T2, T3, 

T4, dan T5. T2, T3, dan T4 merupakan lokasi wisata 

bahari yang merupakan objek wisata kuliner dan 

taman bakau Kota Kendari merupakan destinasi 

wisata yang sering dikunjungi oleh masyarakat. Hal 

ini tentu mengakibatkan kemungkinan masuknya 

limbah yang mengandung nikel di perairan. 

Sedangkan T5 menunjukkan lokasi bongkar muat 

barang di pelabuhan sehingga tentu meningkatkan 

beberapa limbah pencemar dalam perairan. 

Hal ini diperparah lagi ketika masuk musim 

penghujan aliran air menuju ke Teluk Kendari 

mengakibatkan terjadinya sedimentasi, dimana logam 

yang tidak mudah larut mengalami proses 

pengendapan air laut dan mengendap dalam bentuk 

sedimen. Selain mencemari perairan, logam berat juga 

akan mengendap pada sedimen yang mempunyai 

waktu tinggal (residence time) sampai ribuan tahun 

dan terakumulasi dalam tubuh makhluk hidup melalui 

beberapa jalan yaitu melalui saluran pernafasan, 

makanan, dan melalui kulit (Wali, 2020; Yusuf dan 

Nurliana, 2015). Menurut Achyani dan Weliyadi 

(2013) bahwa pencemaran lingkungan oleh nikel 

terjadi secara anthropogenic seperti pertambangan, 

peleburan, dan pemurnian logam nikel. Menurut 

Adam dan Maftuch (2015) bahwa peningkatan kadar 

nikel dalam air terjadi karena masuknya limbah yang 

mengandung nikel ke perairan. Tingginya konsentrasi 

logam Ni dalam lingkungan perairan dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti aktivitas 

manusia yang menghasilkan beberapa limbah rumah 

tangga, penggerusan batuan atau lapisan tanah serta 

beberapa partikel logam yang turun bersama aliran air 

(Wali, 2020). Beberapa penelitian yang telah 

dilaporkan oleh beberapa peneliti untuk mengatasi 

permasalahan pencemaran logam berat diperairan laut 

dan teluk yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan 

rumput laut sebagai biosorben (Bijang dkk., 2018). 

Hubungan penentuan secara kimia juga berkaitan 

dengan kajian parameter oseanografi fisik perairan 

diantaranya seperti suhu, arus, pH (derajat keasaman), 

kecerahan dan salinitas. Parameter oseanografi fisik 

pada dasarnya dapat mempengaruhi konsentrasi 

Gambar 3. Persebaran kandungan Ni di perairan Teluk Kendari  

(merah melebihi 0,05 mg/L, oranye kurang dari 0,05 mg/L) 
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logam berat di perairan. Suhu dan  salinitas serta 

faktor fisika lainnya sangat mempengaruhi proses 

kelarutan akan logam-logam berat yang masuk ke 

perairan. Selain itu, logam berat dalam suatu 

lingkungan baik itu air maupun sedimen dapat 

melalui banyak proses akumulasi yaitu secara fisik, 

kimia dan biologis. Secara umum kandungan logam 

berat pada sedimen lebih tinggi dibanding yang 

terdapat pada air laut (Hutagalung, 1984; Male dkk., 

2017). Logam berat mempunyai sifat mengikat bahan 

organik dan mengendap di dasar perairan dan bersatu 

dengan sedimen sehingga kadar logam berat dalam 

sedimen lebih tinggi dibanding dalam air (Amriarni 

dkk., 2011; Nugraha, 2009). Oleh sebab itu, tingginya 

sedimentasi dan logam Ni yang terjadi di Teluk 

Kendari pemerintah telah berupaya membuat 

beberapa talud untuk pemisahan sedimentasi 

walaupun belum optimal dan menghimbau para 

nelayan untuk tidak mengkonsumsi beberapa 

organisme laut dari Teluk Kendari. 

 

KESIMPULAN 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

adanya hubungan aktivitas keramaian kegiatan 

masyarakat terhadap tingginya kandungan logam Ni 

yang terakumulasi dalam air laut Teluk Kendari. 

Kandungan logam Ni yang diperoleh bervariasi 

berturut-turut T1< T4< T3< T2> T5 yaitu 0,047; 

0,052; 0,063; 0,068; 0,073. Berdasarkan baku mutu, 

standar kandungan Ni dalam air laut sebesar 0,05 

mg/L, sehingga pada T2, T3, T4, dan T5 dinyatakan 

telah melebihi ambang batas. Tingginya konsentrasi 

logam Ni dalam lingkungan perairan Teluk Kendari 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti aktivitas 

manusia yang menghasilkan beberapa limbah rumah 

tangga, penggerusan batuan atau lapisan tanah dari 

aktivitas pembukaan lahan baru dan pertambangan di 

sekitaran Kota Kendari. 
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